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RINGKASAN

HUBUNGAN TANGGUNG JAWAB NOTARIS YANG CUTI DENGAN NOTARIS
PENGGANTI

Oleh :
Fitria Maulida,' Achmad Faishal ?

Notaris pengganti memikul tanggung jawab penuh atas akta-akta yang dibuat
selama masa pelaksanaan tugasnya, sedangkan notaris yang sedang menjalani cuti tidak
bertanggung jawab atas tindakan hukum yang dilakukan oleh notaris pengganti.
Penelitian ini menggaris bawahi perlunya perumusan aturan hukum yang jelas serta
pengawasan yang ketat terhadap tugas notaris pengganti, agar tercipta kepastian hukum
dan perlindungan yang memadai bagi seluruh pihak yang terlibat.

Tulisan ini bertujuan untuk mengulas secara mendalam hubungan hukum antara
notaris yang cuti dengan notaris pengganti, serta menelaah bentuk tanggung jawab
hukum yang melekat pada notaris pengganti selama menjabat.

Penelitian ini berlandaskan pada ketentuan Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2004 tentang Jabatan Notaris, yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2014 (UUJN). Fokus utama penelitian diarahkan pada analisis hubungan hukum
antara notaris yang sedang cuti dengan notaris pengganti dalam pelaksanaan tugas
kenotariatan. Penunjukan notaris pengganti merupakan bentuk pengalihan sementara
tugas jabatan melalui mekanisme hukum yang berlaku. Namun demikian, hubungan
tersebut bersifat fungsional, bukan hierarkis, karena notaris pengganti melaksanakan
tugas secara mandiri dan bertanggung jawab secara pribadi selama masa
penggantiannya.

Selain itu, kajian ini juga membahas mengenai batasan kewenangan, tanggung
jawab profesional, serta etika jabatan yang harus dijunjung tinggi oleh notaris pengganti
untuk memastikan legalitas dan integritas akta notaris yang diterbitkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa apabila terjadi kesalahan atau kelalaian dalam proses pembuatan
akta, maka notaris pengganti bertanggung jawab secara utuh, baik dalam aspek hukum
perdata, pidana, maupun administratif. Kesalahan tersebut dapat bersumber dari faktor
internal seperti kelalaian atau ketidaktelitian pribadi, maupun dari faktor eksternal
seperti tidak lengkapnya dokumen atau kurangnya koordinasi. Dalam hal ini, tanggung
jawab sepenuhnya berada pada notaris pengganti dan tidak dapat dialihkan kepada
notaris yang sedang cuti.

I'NPM : 2320216320018
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HUBUNGAN TANGGUNG JAWAB NOTARIS YANG CUTI DENGAN NOTARIS
PENGGANTI

ABSTRAK
Oleh :
Fitria Maulida’, Achmad Faishal*
Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Kata Kunci : Notaris, Notaris Pengganti, Cuti, Hubungan Hukum, Tanggung Jawab
Hukum, UUJN

Penunjukan notaris pengganti selama masa cuti notaris merupakan ketentuan yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 (UUIJN).
Ketentuan ini dimaksudkan untuk menjamin kelangsungan pelayanan jasa kenotariatan
secara sah dan tidak terputus. Namun, dalam pelaksanaannya, hubungan hukum antara
notaris yang cuti dengan notaris pengganti sering kali menimbulkan ketidakjelasan,
terutama terkait batas kewenangan, bentuk pertanggungjawaban, dan konsekuensi
hukum atas kesalahan yang mungkin terjadi selama masa penggantian. Hasil Penelitian
Pertama : Hubungan hukum antara notaris yang cuti dengan notaris pengganti
berdasarkan UUJN. Fokus utama pembahasan meliputi mekanisme pengangkatan
notaris pengganti oleh Majelis Pengawas Daerah, bentuk hubungan hukum yang terjalin
antara kedua pihak, serta batasan kewenangan notaris pengganti dalam menjalankan
tugas jabatannya. Dalam hal ini, ditegaskan bahwa hubungan antara notaris yang cuti
dan notaris pengganti bukanlah hubungan perintah atau subordinatif, melainkan
hubungan fungsional yang bersifat individual dan berdiri sendiri dalam aspek
pertanggungjawaban hukum. Kedua : Secara spesifik bentuk tanggung jawab notaris
pengganti selama masa penggantian, khususnya apabila terjadi kesalahan atau kelalaian
dalam pembuatan akta. Notaris pengganti bertanggung jawab penuh atas setiap akta
yang dibuat selama ia menjabat, tanpa dapat mengalihkan tanggung jawab tersebut
kepada notaris yang digantikannya. Tanggung jawab tersebut mencakup tiga aspek
hukum, yaitu tanggung jawab perdata atas kerugian yang timbul bagi para pihak,
tanggung jawab pidana apabila terdapat unsur pelanggaran hukum atau pemalsuan, dan
tanggung jawab administratif yang dapat berupa teguran, peringatan, hingga
pemberhentian sementara. Dalam pembahasan ini juga diuraikan faktor-faktor
penyebab kesalahan, mulai dari aspek personal seperti kurangnya kehati-hatian, hingga
aspek struktural seperti kelemahan pengawasan.
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RESPONSIBILITY RELATIONSHIP BETWEEN NOTARY TAKING
LEAVE AND SUBSTITUTE NOTARY
By
Fitria Maulida ', Achmad Faishal?
Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 120 pages

ABSTRACT

Keywords: Notary, Substitute Notary, Leave, Legal Relationship, Liability, Notary
Position Act

Appointment of substitute notary during a notary is taking leave is regulated in Act
Number 30 of 2004 Concerning Notary Position, as amended by Act Number 2 of
2014 (Notary Position Act). This provision is intended to guarantee the continuity
of legal and uninterrupted notarial services. Nonetheless, in its implementation,
legal relationship between notary taking leave and substitute notary frequently
brings about obscurity, especially related to limit of authority, form of
responsibility, and legal consequence of mistakes which may occur during the
substitution period. The results of the research are firstly, legal relationship between
notary taking leave and substitute notary is based on Notary Position Act. The main
focus of discussion deals with mechanism of appointment of substitute notary by

Regional Supervisory Council, form of legal relationship between both parties, and

limit of authority of substitute notary in performing his official tasks. In this matter,
it is emphasized that relationship between notary taking leave and substitute notary

is not instruction or subordinative relation, but functional relation which is

individual and independent in the aspect of liability Secondly, specifically the form

of responsibility of substitute notary during the substitution period, particularly in

case of mistakes or negligence in the making of the deeds. Substitute notary is fully

responsible upon each deed he has made during in the said position, he cannot

switch the responsibility to notary he has substituted. The said responsibility covers

three legal aspects, namely civil liability for the loss arising from the third party,

criminal liability if there are elements of legal violation or forgery, and

administrative liability which can be in the forms of reprimand, warning, till

temporary dismissal. In this discussion it is also elaborated the factors causing
mistakes starting from personal aspect such as lack of prudence, to structural aspect

such as weak supervision.

Certified by,

! Student number: 2320216320018 ;
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